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ABSTRAK 

 

Gout arthritis  merupakan penyakit inflamasi sendi yang disebabkan oleh penumpukan 

kristal monosodium urat akibat hiperurisemia yang ditandai nyeri, pembengkakan, kemerahan, 

dan keterbatasan gerak. Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk 

membantu mengurangi nyeri adalah kompres hangat rebusan air serai. Tujuan : 

Mendeskripsikan hasil penerapan terapi kompres hangat rebusan air serai terhadap penurunan 

skala nyeri pada pasien gout arthritis. Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada dua responden gout arthritis di dusun ngrukun 

wilayah kerja puskesmas kalijambe, kabupaten sragen. Pengukuran nyeri menggunakan 

Numeric Rating Scale (NRS). Terapi diberikan tiga kali selama 1 minggu dengan durasi 20 

menit pada sore hari. Hasil : Sebelum dilakukan terapi, Ny. S memiliki skala nyeri 5 dan untuk 

Ny. G memiliki skala nyeri 6 yang termasuk kategori nyeri sedang. Setelah dilakukan terapi 

kompres hangat rebusan air serai sebanyak 3 kali dalam 1 minggu, skala nyeri Ny. S menurun 

menjadi 2 dan Ny. G menurun menjadi skala nyeri 3 termasuk kategori nyeri ringan. 

Kesimpulan : Penerapan terapi kompres hangat rebusan air serai membantu menurunkan skala 

nyeri pada pasien gout arthritis sehingga dapat digunakan sebagai terapi nonfarmakologis 

dalam manajemen nyeri.  

 

Kata Kunci : Gout Arthritis, Kompres Hangat Rebusan Air Serai, Numeric Rating Scale 

(NRS), Skala Nyeri , Terapi Nonfarmakologis. 

 

 

ABSTRACT 

 

Gout arthritis is an inflammatory joint disease caused by the accumulation of 

monosodium urate crystals resulting from hyperuricemia; it is characterized by pain, swelling, 

redness, and limited range of motion. One non-pharmacological therapy that can help reduce 

pain is the application of warm compresses using a lemongrass decoction. Objective: To 

describe the results of applying warm compresses made from lemongrass decoction to reduce 

pain levels in patients with gout arthritis. Methods: This study employed a descriptive research 

design using a case study approach involving two gout arthritis patients in Ngrukun Hamlet, 

within the service area of the Kalijambe Community Health Center (Puskesmas), Sragen 
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Regency. Pain was measured using the Numeric Rating Scale (NRS). The therapy was 

administered three times over the course of one week, with each session lasting 20 minutes and 

taking place in the afternoon. Results: Prior to therapy, Mrs. S had a pain score of 5 and Mrs. 

G had a pain score of 6, both falling into the moderate pain category. After receiving the warm 

lemongrass decoction compress therapy three times in one week, Mrs. S's pain score dropped 

to 2 and Mrs. G's dropped to 3, placing both in the mild pain category. Conclusion: The 

application of warm compresses using lemongrass decoction helps reduce pain levels in gout 

arthritis patients; therefore, it can be utilized as a non-pharmacological therapy for pain 

management. 

 

Keywords: Gout arthritis, warm lemongrass decoction compress, Numeric Rating Scale (NRS), 

pain scale, non-pharmacological therapy. 

 

PENDAHULUAN 

 

Gout arthritis merupakan salah satu bentuk penyakit radang sendi yang disebabkan oleh 

penumpukan kristal monosodium urat akibat peningkatan kadar Gout arthritis dalam darah 

(hiperurisemia). Kristal tersebut mengendap di dalam sendi dan jaringan sekitarnya sehingga 

memicu respons inflamasi yang ditandai dengan nyeri hebat, pembengkakan, kemerahan, serta 

rasa panas pada area sendi. Serangan gout biasanya terjadi secara tiba-tiba dan sering mengenai 

sendi ekstremitas bawah seperti ibu jari kaki, pergelangan kaki, dan lutut. Apabila kondisi ini 

berlangsung berulang dan tidak mendapatkan penanganan yang tepat, gout arthritis dapat 

menyebabkan kerusakan sendi permanen serta gangguan mobilitas jangka panjang Tujuan 

studi ini adalah Mengetahui Pengaruh Pemberian Hidroterapi (kompres hangat) Air Rebusan 

Serai (Cymbopogon Citratus) Terhadap Penurunan Nyeri Arthritis Gout (Rosima et al., 2025). 

Berdasarkan data WHO menyatakan bahwa penderita gout arthritis meningkat setiap 

tahunnya di dunia. Angka kejadian gout arthritis sekitar 1-4 %  dari populasi  umum, di negara 

barat laki-laki lebih tinggi menderita gout arthritis dibandingkan dengan perempuan sebesar 

3-6%. Di beberapa negara, pravelensi dapat meningkat 10% pada laki-laki dan 6% pada 

perempuan pada rentan usia ≥80 tahun. Insiden tahunan gout arthritis 2,68 per 1000 orang. Di 

seluruh dunia penyakit gout arthritis mengalami peningkatan secara bertahap yang diakibatkan 

karena kebiasaan makan yang buruk seperti diet makan yang salah, kurang olahraga, obesitas 

dan juga sindrom metabolic. Dari World Health Organization (WHO), ditemukan prevelensi 

penyakit gout arthritis di dunia mencapai angka 34,2%. Kejadian gout arthritis paling banyak 

terjadi pada negara-negara maju, semisal Amerika Serikat dimana prevelensi mencapai angka 

26,3% dari keseluruhan penduduk (Talarima & Lawalata, 2023). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada maret 2022 memperlihatkan sebanyak 

10,48 % penduduk adalah lansia. Sebanyak 65,56 % lansia tergolong lansia muda (60-69 

tahun), 26,76 % lansia madya (70-79 tahun), dan 7,69 % lansia tua (80 tahun ke atas). (Royani 

E. S., 2024). Data Riskesdas tahun 2023, prevalensi penyakit gout arthritis berdasarkan 

diagnosa tenaga kesehatan di Indonesia 12,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala 25,7% 

jika dilihat dari karateristik umur, prevalensi tinggi pada umur ≥ 75 tahun (54,8%). Penderita 

wanita juga lebih banyak (8,5%) dibandingkan dengan pria (6,2%) (Christina & Martha, 2024).  

Daerah Jawa Tengah prevalensi penyakit gout arthritis belum diketahui secara pasti. 

Namun dari suatu survei epidemiologi yang dilakukan di Jawa Tengah atas kerja sama WHO 

didapatkan prevalensi asam urat sebesar 23,3% (Talarima & Lawalata, 2023). Pada tingkat 

regional, termasuk di Provinsi Jawa Tengah, prevalensi penyakit sendi juga menunjukkan 

angka yang cukup signifikan, yaitu berada pada kisaran 6-7%. Sedangkan penderita gout 

arthritis di Kota Sragen yaitu 4,96% dengan jumlah sebanyak 1.069 penderita (Novitasari & 

Sari, 2025). Data ini memperlihatkan bahwa masyarakat di Jawa Tengah juga menghadapi 
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beban penyakit sendi yang tidak sedikit. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan dampak 

sosial dan ekonomi, terutama bagi kelompok usia produktif dan lanjut usia yang mengalami 

keterbatasan aktivitas akibat nyeri sendi. 

Berdasarkan data yang didapat pada saat studi pendahuluan yang telah dilakukan di 

bulan Mei  2026, terdapat 3 puskesmas dengan data gout arthritis tertinggi berada di puskesmas 

kalijambe dengan penderita 215 orang. 

Daerah kawasan Asia, peningkatan kejadian gout arthritis juga dipengaruhi oleh 

urbanisasi dan perubahan pola konsumsi makanan. Penelitian epidemiologi di beberapa negara 

Asia menunjukkan tren peningkatan hiperurisemia yang berkorelasi dengan gaya hidup 

sedentari dan konsumsi makanan tinggi protein hewani (Liu et al., 2022). Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa gout tidak lagi dianggap sebagai penyakit sporadis, melainkan telah 

menjadi masalah kesehatan regional yang memerlukan perhatian serius. 

 Indonesia, berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi 

penyakit sendi termasuk gout arthritis mencapai sekitar 11,9% pada penduduk usia ≥ 15 tahun, 

Angka tersebut menunjukkan bahwa lebih dari satu dari sepuluh penduduk dewasa indonesia 

mengalami gangguan sendi. Tingginya prevalensi ini mengindikasikan bahwa gout arthritis 

merupakan masalah kesehatan yang cukup serius dan membutuhkan perhatian dalam 

pelayanan kesehatan primer maupun komunitas. Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) prevalensi gout arthritis meningkat menjadi 1370 (33,3%) pada tahun 

2023 dengan kasus terbanyak pada negara amerika serikat sebesar 26,3% dari total penduduk 

(Aupia, 2021).  Sementara prevalensi panyakit gout arthritis di indonesia adalah 35% penderita 

dan banyak terjadi pada pria diatas 45 tahun. Prevalensi gout arthritis di jawa tengah sebesar 

26,4% (Eka & Maryatun, 2024).  

Faktor penyebab gout arthritis juga dipengaruhi oleh pola hidup modern yang 

cenderung tidak sehat, seperti konsumsi makanan cepat saji, minuman tinggi fruktosa, serta 

kurangnya aktivitas fisik. Fruktosa diketahui dapat meningkatkan produksi gout arthritis 

melalui metabolisme di hati, sehingga memperparah kondisi hiperurisemia. Selain itu, obesitas 

berperan dalam meningkatkan resistensi insulin yang dapat menghambat ekskresi gout arthritis 

melalui ginjal. Kombinasi faktor-faktor tersebut menyebabkan kadar gout arthritis dalam darah 

semakin meningkat dan memicu terjadinya serangan gout arthritis secara berulang(Larasati et 

al., 2024). 

Komplikasi gout arthritis tidak hanya berdampak pada sistem muskuloskeletal, tetapi 

juga dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular. Hiperurisemia kronis berhubungan 

dengan peningkatan tekanan darah, aterosklerosis, dan penyakit jantung koroner. Selain itu, 

peradangan sistemik yang terjadi secara terus-menerus dapat memperburuk kondisi kesehatan 

secara keseluruhan dan meningkatkan risiko morbiditas(Yumna et al., 2023). 

Nyeri merupakan keluhan utama yang paling sering dirasakan oleh pasien gout 

arthritis. Nyeri yang muncul biasanya bersifat tajam, menusuk, dan sangat menganggu, bahkan 

dapat membatasi kemampuan pasien untuk berjalan atau melakukan aktivitas sehari-hari. 

Selain berdampak  pada aspek fisik, nyeri juga mempengaruhi kualitas tidur, kondisi 

psikologis, serta interaksi sosial pasien. Jika tidak dikendalikan dengan baik, peradangan yang 

berulang dapat menyebabkan deformitas sendi dan menurunkan kualitas hidup secara 

signifikan. Penatalaksanaan gout arthritis umumnya dilakukan melalui terapi fatmakologis, 

seperti pemberian obat antiinflamasi non-steroid (NSAID), kolkisin, dan obat penurunan kadar 

gout arthritis seperti allopurinol. Terapi ini bertujuan untuk mengurangi inflamasi serta 

mencegah kekambuhan serangan. Namun, penggunaan obat-obatan dalam jangka panjang 

dapat menimbulkan efek samping, terutama pada saluran cerna dan fungsi ginjal, sehingga 

diperlukan pendekatan tambahan yang lebih aman dan dapat dilakukan secara mandiri sebagai 

terapi pendukung (FitzGerald et al., 2022).  

Salah satu intervensi non-farmakologis yang dapat diterapkan dalam praktik 
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keperawatan adalah kompres hangat. Kompres hangat bekerja dengan meningkatkan 

vasodilatasi pembuluh darah, memperlancar aliran darah lokal, serta memberikan efek 

relaksasi pada jaringan sekitar sendi sehingga membantu menurunkan persepsi nyeri (Hinkle, 

J. L.; Cheever, 2022). Terapi ini relatif mudah dilakukan, biaya rendah, dan dapat diaplikasikan 

baik di fasilitas kesehatan maupun di rumah sebagai bentuk perawatan mandiri.  

Terapi kombinasi kompres hangat dengan serai dapat dijadikan alternatif terapi non-

farmakologi dalam penurunan skala nyeri pada penderita gout arthritis. Terapi kompres hangat 

serai ini mudah dicari dan mudah digunakan dalam sehari-hari. Pemberian kompres hangat 

serai dapat dijadikan alternatif dalam pemberian non-farmakologis dalam menurunkan tingkat 

nyeri pada gout arthritis. Pengaruh kompres hangat rebusan serai terhadap penurunan nyeri 

yang diderita oleh klien yang mengalami penyakit gout arthritis. Gejala yang khas pada gout 

arthritis adalah adanya keluhan nyeri, bengkak, dan terdapat tanda-tanda inflamasi pada sendi 

metatarsal-phalangeal ibu jari kaki (atau yang disebut dengan podagra) (Rosima et al., 2025).  

Mengompres  hangat  pada  bagian  yang  nyeri  akibat  peradangan  asam  urat  dapat 

dikombinasikan dengan pemberian bahan tambahan seperti tanaman herbal salah satunya yaitu 

serai.  Serai  (Cymbopogan  Citratus)  merupakan  tumbuhan  sejenis  rumput-rumputan  yang 

mengandung  minyak  atsiri  dengan  komponen sitronelal (antioksidan)  32-45%, geraniol 

(antioksidan) 12-18%, sitronellil asetat 2-4% sitral, kavikol eugenol, elemol danseskwiterpene 

laim 2-5%, elemendan cadinen 2-5%, kadinol, kadinen, vanilin, limonen kamfen (Rosima et 

al., 2025). 

Pemanfaatan rebusan air serai (Cymbopogon Citratus) sebagai media kompres hangat 

menjadi alternatif yang menarik karena serai mengandung senyawa aktif seperti sitral yang 

memiliki efek antiinflamasi dan analgesik alami. Penelitian farmakologi menunjukkan bahwa 

kandungan tersebut berpotensi membantu meredakan peradangan dan nyeri (Orlando, 2022). 

Kombinasi antara efek hangat yang meningkatkan sirkulasi darah dan kandungan alami serai 

diharapkan mampu memberikan efek terapeutik yang lebih optimal dalam menurunkan  skala 

nyeri pada pasien gout arthritis. Oleh karena itu, penerapan terapi kompres hangat rebusan air 

serai pada sendi menjadi penting untuk diteliti sebagai salah satu intervensi non-farmakologis 

dalam upaya meningkatkan kenyamanan serta kualitas hidup pasien gout arthritis.  

Air serai memiliki sifat kimiawi dan efek farmakologi dengan rasa pedas dan bersifat 

hangat sebagai anti radang (anti Inflamasi), menghilangkan rasa nyeri yang bersifat analgetik 

serta melancarkan sirkulasi darah, yang diindikasikan untuk menghilangkan nyeri otot dan 

nyeri sendi pada penderita gout arthritis, badan pegel linu dan sakit kepala. Kompres  hangat 

adalah upaya yang mudah dan murah, sehingga diharapkan dapat mengatasi atau menurunkan 

keluhan nyeri. Berdasarkan hasil penelitian, teori dan penelitian terkait, peneliti berasumsi 

bahwa nyeri pada gout arthritis bisa diturunkan atau dikurangi dengan pemberian hidroterapi 

dengan kompres hangat kombinasi dengan tanaman herbal serai (Rosima et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus menggunakan proses  keperawatan dengan berfokus pada salah satu 

masalah keperawatan. Fokus studi kasus ini adalah penerapan terapi kompres hangat rebusan 

air serai pada sendi terhadap penurunan skala nyeri pada pasien gout arthritis diberikan kepada 

masing-masing responden selama 3 kali dalam 1 minggu berturut-turut dengan durasi 20 menit 

dilakukan sehari 1x di sore hari. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalan 

pengukur skala nyeri Numeric Rating Scale (NRS). Studi kasus merupakan salah satu metode 

penerapan yang memaparkan suatu intervensi terhadap suatu kejadian yang disebut sebagai 

kasus dengan melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisa informasi dan pelaporan 

hasil.  



 
 
 

99 

 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  

Vol. 5 No. 8 Agustus 2026 
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di wilayah puskes mas Kalijambe, yang meliputi beberapa 

kelurahan di Jetiskarangpung, Kecamatan Kalijambe, Kota Sragen. Lokasi penerapan 

penelitian dipilih di wilayah kerja puskesmas kalijambe, dengan luas wilayah 46,96 km², serta 

jumlah penduduk 55.000 jiwa. Untuk melakukan pelaksanaan penelitian dilakukan dirumah 

kedua responden yaitu Ny. S dan Ny. G  

Responden pertama Ny. S berusia 65 tahun tinggal di kelurahan Jetiskarangpung, 

rumah Ny. S memiliki luas 300 m², terdiri dari empat kamar tidur, satu dapur, ruang tamu, 

pencahayaan cukup, dan ventilasi udara memadai. Cahaya matahari dapat masuk ke dalam 

ruangan jendela. Kondisi lingkungan sekitar rumah cukup bersih, dan nyaman dan sangat asri 

banyak pepohonan, Ny. S menderita nyeri pada kaki sebalah kanan yang dialami sejak sekitar 

2 tahun lalu.  

Responden kedua Ny. G, berusia 63 tahun, tinggal di kelurahan Jetiskarangpung, rumah 

Ny. G memiliki luas sekitar 100 m², terdiri dari tiga kamar tidur, satu dapur, ruang tamu, dan 

dua kamar mandi. Rumah bertipe rumah joglo jawa dan lantai kramik, pencahayaan cukup, 

ventilasi udara baik, serta cahaya matahari dapat masuk ke semua ruangan melalui jendela. 

Lingkungan sekitar rumah tampak bersih dan nyaman. Ny. G mengatakan sering mengalami 

nyeri pada jari-jari tangan akibat kadar asam urat tinggi, yang sudah dialami kurang lebih 2 

hingga 3 tahun terakhir.  

 

Responden pada penelitian ini berjumlah 2 orang yaitu Ny. S dan  Ny. G dari hasil 

pengkajian responden pertama yaitu Ny. S bahwa responden mengalami nyeri sendi pada lutut 

bagian kanan dan kadang juga terasa kaku sulit dan terasa sakit saat digerakkan nyeri yang 

dirasakan hilang timbul.  Responden mengatakan bila merasakan nyeri hanya diberikan obat 

oles dan langsung untuk beristirahat, responden tidak pernah memberikan teknik 

nonfarmakologi seperti melakukan kompres.  

Responden yang kedua yaitu Ny. G dari hasil pengkajian bahwa responden sering 

mengalami nyeri pada bagian jari-jari tangan, rasa nyeri dirasakan pada saat beraktifitas. 

Responden mengatakan apabila saat melakukan aktifitas yang berlebihan tiba-tiba nyeri timbul. 

Responden mengatakan bila merasakan nyeri hanya dibiarkan saja hingga nyeri mereda 

sendirinya.  

Penelitian ini dilakukan selama 3 kali dalam 1 minggu, dengan durasi 20 menit pada 

sore hari, yaitu tanggal 18 mei – 22 mei 2026, dimulai dengan meminta responden untuk 

mengisi lembar persetujuan responden (Informed Consent), kemudian melakukan pengkajian 

kepada responden, dan selanjutnya melakukan penjelasan kepada responden tentang manfaat 

dari penerapan kompres hangat rebusan air serai pada sendi terhadap penurunan skala nyeri 

pada pasien gout arthritis, dan menanyakan kepada responden apakah paham dengan 

penjelasan dan langkah-langkah kompres hangat rebusan air serai yang sudah disampaikan. 

Selanjutnya dilakukan penerapan pada hari pertama yaitu pada sore hari dengan melakukan 

pengukuran skala nyeri terlebih dahulu dengan menggunakan skala nyeri NRS (Numeric 

Rating Scale) sebelum dilakukan penerapan kompres hangat rebusan air serai, peneliti 

menyiapkan terlebih dahulu serainya yang sudah di geprek tangkainya dan menyiapkan air 

hangat, melakukan pengukuran suhu air dengan termometer hingga rentang 40-43°C , 

selanjutnya  peneliti memasukkan serai dan sedikit diaduk, setelah itu peneliti melakukan 

penerapan kompres hangat rebusan air serai kepada responden dengan menggunakan handuk / 

waslap yang sudah direndam di air serai, kemudian melakukan kompres dalam waktu 20 menit, 

kemudian melakukan pengukuran skala nyeri kembali dengan NRS (Numeric Rating Scale). 

Instument yang digunakan dalam penelitian meliputi Standar Operasional Prosedur (SOP) 

kompres hangat rebusan air serai, Instrumen pengukuran skala nyeri NRS (Numeric Rating 
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Scale), lembar observasi untuk mencatat perkembangan. Berikut adalah hasil pengukuran 

sebelum, sesudah, perbedaan sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat rebusan air serai:  

 

a. Hasil Pengamatan Skala Nyeri Pada Pasien Gout Arthritis Sebelum Dilakukan Penerapan 

Tindakan Terapi Kompres Hangat Rebusan Air Serai.  

 

Tabel 1 Skala Nyeri Sebelum dilakukan Kompres Hangat Rebusan Air Serai 
 

No Nama Tanggal Skala Nyeri 

1. Ny. S 18 Mei 2026 5 

2. Ny. G 18 Mei 2026 6 

  Sumber : data primer 2026 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil pengukuran skala nyeri sebelum dilakukan penerapan 

kompres hangat rebusan air serai menunjukkan bahwa kedua responden mengalami nyeri 

dengan kategori sedang. Pada Ny. S diperoleh skala nyeri 5 yang termasuk dalam kategori 

nyeri sedang. Responden mengeluhkan nyeri pada sendi lutut bagian kanan yang terasa hilang 

timbul, sehingga menganggu aktivitas sehari-harinya. Sedangkan pada Ny. G diperoleh skala 

nyeri 6 yang juga termasuk dalam kategori nyeri sedang. Responden mengeluhkan nyeri pada 

jari-jari tangannya yang sering muncul saat melalukan aktivitas dan disertai rasa kaku dan nyeri 

saat digerakkan menyebabkan rasa tidak nyaman ketika melakukan aktivitasnya.  

 

b. Hasil Pengamatan Skala Nyeri Pada Pasien Gout Arthritis Sesudah Dilakukan Penerapan 

Tindakan Terapi Kompres Hangat Rebusan Air Serai.  

 

Tabel 2 Skala Nyeri sesudah dilakukan Kompres Hangat Rebusan Air Serai 
 

No Nama Tanggal Skala Nyeri 

1. Ny. S 22 Mei 2026 2 

2. Ny. G 22 Mei 2026 3 

  Sumber : data primer 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.2, setelah dilakukan penerapan kompres hangat rebusan air serai 

sebanyak 3 kali dalam 1 minggu dalam durasi 20 menit, terjadi penurunan intensitas nyeri nyeri 

pada kedua responden. Pada Ny. S skala nyeri menurun dari 5 menjadi 2 yang termasuk 

kategori nyeri ringan. Responden mengatakan nyeri pada lutut kanan sudah berkurang, 

pergerakan sendi terasa lebih nyaman dibandingkan sebelum dilakukan tindakan. Sedangkan 

pada Ny. G skala nyeri menurun dari 6 menjadi 3 yang juga termasuk kategori nyeri ringan. 

Responden mengatakan nyeri pada jari-jari tangan berkurang, rasa kaku mulai menurun 

sehingga aktivitas sehari-hari dapat dilakukan dengan lebih nyaman.  

 

c. Pebandingan Skala Nyeri Gout Arthritis sebelum dan sesudah dilakukan Kompres Hangat 

Rebusan Air Serai pada Ny. S dan Ny. G 

 

Tabel 3 Perbandingan Skala Nyeri Gout Arthritis sebelum dan sesudah dilakukan Kompres 

Hangat Rebusan Air Serai 
 

No Nama Tanggal  Sebelum Sesudah 

1.  18 Mei 2026 5 4 

2. Ny. S  20 Mei 2026 4 3 
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3.  22 Mei 2026 3 2 

 

 

  
 

1.  18 Mei 2026 6 5 

2. Ny. G 20 Mei 2026 5 4 

3.  22 Mei 2026 4 3 

Sumber : data primer 2026 

 

Berdasarkan  tabel 4.3 terjadi penurunan nyeri di kedua responden dari Ny. S dari skor 

5 menjadi 2 dan Ny. G dari skor 6 menjadi 3. 

 

Tabel 4 Perbandingan hasil akhir antara Ny. S dan Ny. G 
 

No Nama Tanggal Rata rata   

perubahan 

Keterangan 

1. Ny. S 18 Mei 2026 3 poin Terjadi penurunan 

nyeri dari (nyeri 

sedang) ke (nyeri 

ringan 

2. Ny. G 18 Mei 2026 3 poin Terjadi penurunan 

nyeri dari (nyeri 

sedang) ke (nyeri 

ringan 

Sumber : data primer 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.4 terdapat perbedaan penurunan nyeri antara Ny. S sebesar 3 poin 

dan 3 poin untuk Ny. G. 

  

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan hasil implementasi sebelum dan 

sesudah dilakukan penerapan Terapi Kompres Hangat Rebusan Air Serai pada sendi terhadap 

penurunan skala nyeri pada pasien Gout Arthritis untuk menurunkan intensitas nyeri pada 

pasien. Berdasarkan hasil pengukuran intensitas nyeri yang dilakukan pada Ny. S yaitu 5 (nyeri 

sedang), sedangkan pada Ny. G adalah 6 (nyeri sedang). Setelah intervensi dilakukan selama 3 

kali dalam 1 minggu, dari kedua responden mengalami penurunan intensitas nyeri yaitu, pada 

Ny. S menjadi 2 (nyeri ringan), dan Ny. G menjadi 3 (nyeri ringan). 

Maka peneliti pada bab ini akan melakukan pembahasan lebih lanjut untuk 

menginterprestasikan data hasil penelitian dan kemudian akan membandingkan dengan konsep 

teori penelitian sebelumnya terkait judul penelitian.  

 

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Penerapan Kompres Hangat Rebusan Air Serai.  

Sebelum dilakukan intervensi, kedua responden mengalami nyeri sedang, yaitu Ny. S 

dengan skor nyeri 5, dan Ny. G dengan skor nyeri 6 pada skala Numeric Rating Scale (NRS). 

Kondisi menunjukkan bahwa pasien Gout Arthritis masih mengalami inflamasi pada 

persendian yang menyebabkan rasa nyeri dan ketidaknyamanan. Menurut (Nindi & Luminda, 

2025), Gout Arthritis merupakan penyakit inflamasi akibat deposisi kristal asam urat pada 

sendi yang sering menimbulkan serangan nyeri akut disertai pembengkakan, kemerahan, dan 

rasa panas pada persendian.  

Pada tingkat patofisiologi, nyeri pada Gout Arthritis terjadi karena adanya penumpukan 
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kristal Monosodium Urate (MSU) di area persendian disebut juga kristal garam yang memicu 

peradangan. Kristal tersebut akan mengaktifkan inflammasome NLRP3 yang memicu 

pelepasan mediator inflamasi seperti Interleukin-1β, TNF-α, dan Interleukin-6 (IL-6). 

Pelepasan zat inflamasi tersebut menyebabkan saraf menjadi lebih sensitif terhadap rangsangan 

nyeri sehingga penderita merasakan nyeri sedang hingga berat pada sendi yang mengalami 

peradangan. Kondisi inflamasi yang terus berlangsung dapat menyebabkan keterbatasan gerak 

dan mengganggu aktivitas sehari-hari pasien gout arthritis. Selain disebabkan oleh proses 

inflamasi, nyeri pada penderita gout arthritis juga dapat dipengaruhi oleh faktor usia, aktivitas 

fisik berlebihan, pola makan tinggi purin, serta kurangnya istirahat. Kondisi nyeri yang 

dirasakan responden menyebabkan terganggungnya aktivitas sehari-hari, seperti berjalan, 

berdiri terlalu lama, dan aktivitas rumah tangga lainnya.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa kristal MSU dapat 

mengaktifkan inflammasome NLRP3 sehingga meningkatkan pelepasan sitokin proinflamasi 

yang berperan dalam timbulnya nyeri dan peradangan pada gout arthritis (Kim, 2022). Zat-zat 

ini membuat saraf menjadi lebih peka terhadap rasa sakit, dan menyebabkan pelebaran 

pembuluh darah yang akhirnya menimbulkan rasa panas dan nyeri pada sendi. Penelitian 

menunjukkan bahwa penderita gout arthritis sering mengalami keterbatasan aktivitas fisik dan 

penurunan kualitas hidup akibat nyeri yang dirasakan pada persendian (Passe et al., 2025). 

Oleh karena itu, skor nyeri sedang yang dialami kedua responden mencerminkan 

aktivitas inflamasi yang sedang berlangsung dan sesuai dengan gambar klinis gout arthritis. 

Kondisi ini berdampak pada keterbatasan gerak, rasa tidak nyaman. Oleh karena itu, diperlukan 

tindakan nonfarmakologis seperti kompres hangat rebusan air serai untuk membantu 

menurunkan intensitas nyeri pada pasien gout arthritis (Rahmawati & Kusnul, 2022).   

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 3x dalam 1 minggu, diperoleh hasil 

menunjukkan adanya nyeri sedang yang dialami kedua responden menunjukkan bahwa proses 

inflamasi pada persendian masih berlangsung secara aktif. Kondisi tersebut menyebabkan 

responden mengalami ketidaknyamanan dan keterbatasan dalam melakukan aktivitas sehari-

hari. Semakin tinggi proses inflamasi yang terjadi, maka semakin besar pula intensitas nyeri 

yang dirasakan oleh pasien gout arthritis. hasil pengukuran skala nyeri sebelum dilakukan 

penerapan kompres hangat rebusan air serai menunjukkan bahwa kedua responden mengalami 

nyeri dengan kategori sedang. Pada Ny. S diperoleh skala nyeri 5 yang termasuk dalam kategori 

nyeri sedang. Responden mengeluhkan nyeri pada sendi lutut bagian kanan yang terasa hilang 

timbul, sehingga menganggu aktivitas sehari-harinya. Sedangkan pada Ny. G diperoleh skala 

nyeri 6 yang juga termasuk dalam kategori nyeri sedang. Responden mengeluhkan nyeri pada 

jari-jari tangannya yang sering muncul saat melalukan aktivitas dan disertai rasa kaku dan nyeri 

saat digerakkan menyebabkan rasa tidak nyaman ketika melakukan aktivitasnya. Berdasarkan 

hasil pengukuran menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), kedua responden masih berada 

pada rentang skala nyeri 4-6 yang menunjukkan nyeri sedang sehingga diperlukan tindakan 

nonfarmakologis untuk membantu mengurangi intensitas nyeri yang dirasakan.    

 

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sesudah Penerapan Kompres Hangat Rebusan Air Serai.  

Setelah dilakukan terapi kompres hangat rebusan air serai selama 3 kali dalam 1 

minggu, terjadi penurunan rasa nyeri yang cukup signifikan pada kedua responden. Seperti Ny. 

S yang sebelumnya mengalami nyeri dengan skala 5, turun menjadi skala 2, sedangkan Ny. G 

yang awalnya memiliki skala nyeri 6 turun menjadi skala 3. Pada skala nyeri ini termasuk 

kedalam nyeri ringan, yang berarti rasa sakit yang dirasakan sudah jauh lebih membaik dan 

ringan, lebih mudah ditoleransi dalam aktivitas sehari harinya.  

Keberhasilan menurunkan rasa nyeri ini terjadi karena adanya dua mekanisme kerja 

utama, yaitu efek panas dari kompres hangat, dan kandungan zat aktif dalam serai. Panas dari 

kompres hangat bekerja dengan meningkatkan pelebaran pembuluh darah (vasodilatasi) pada 
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area sendi yang nyeri. Ketika pembuluh darah melebar, aliran darah menjadi lebih lancar 

sehingga membantu mengangkut zat-zat sisa peradangan dari area  sendi. Kondisi dapat 

mermbantu mengurangi pembengkakan dan meningkatkan suplai oksigen serta nutrisi ke 

jaringan yang mengalami peradangan sehingga proses pemulihan menjadi lebih cepat. Sensasi 

hangat yang diberikan juga dapat membantu merilekssasikan otot dan mengurangi ketegangan 

di sekitar persendian, sehingga rasa nyeri yang dirasakan pasien menjadi berkurang (Oktavianti 

& Anzani, 2022). Selain efek panas, serai juga memiliki kandungan senyawa aktif seperti sitral, 

flavonoid dan minyak atsiri yang berperan sebagai antiinflamasi dan analgesik alami. Senyawa 

tersebut membantu menghambat proses peradangan yang terjadi pada sendi akibat 

penumpukan kristal asam urat (Lestari et al., 2025).  

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa terapi nonfarmakologis berupa kompres hangat 

rebusan air serai dapat dijadikan sebagai tindakan pendamping untuk membantu mengurangi 

nyeri pada pasien gout arthritis (Sarma et al., 2022). Hasil penelitian ini menurut (Rahmawati 

& Kusnul, 2022), yang menyatakan bahwa pemberian kompres hangat dapat membantu 

menurunkan intensitas nyeri pada penderita gout arthritis melalui efek relaksasi dan 

peningkatan sirkulasi darah. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa serai memiliki kandungan 

antiinflamasi yang efektif membantu mengurangi rasa nyeri dan pembengkakan pada sendi 

akibat proses inflamasi. Penerapan kompres hangat rebusan air serai dapat menjadi alternatif 

terapi nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan mudah diterapkan dalam membantu 

menurunkan skala nyeri pada pasien gout arthritis.   

Menurut pendapat penulis, penurunan skala nyeri pada kedua responden menunjukkan 

bahwa terapi kompres hangat rebusan air serai memberikan efek positif terhadap pengurangan 

nyeri sendi. Efek hangat yang dihasilkan mampu memberikan rasa nyaman dan relaksasi pada 

area persendian, sehingga responden merasakan perbaikan kondisi setelah dilakukan terapi 

kompres hangat rebusan air serai secara rutin. Penurunan nyeri yang dialami kedua responden 

menunjukkan bahwa terapi kompres hangat rebusan air serai dapat memberikan efek relaksasi 

dan meningkatkan kenyamanan pada pada penderita gout arthritis. Setelah nyeri berkurang, 

responden tampak lebih nyaman saat bergerak, berjalan, dan melakukan aktivitas sehari-

harinya. setelah dilakukan penerapan kompres hangat rebusan air serai sebanyak 3 kali dalam 

1 minggu dalam durasi 20 menit, terjadi penurunan intensitas nyeri nyeri pada kedua 

responden. Pada Ny. S skala nyeri menurun dari 5 menjadi 2 yang termasuk kategori nyeri 

ringan. Responden mengatakan nyeri pada lutut kanan sudah berkurang, pergerakan sendi 

terasa lebih nyaman dibandingkan sebelum dilakukan tindakan. Sedangkan pada Ny. G skala 

nyeri menurun dari 6 menjadi 3 yang juga termasuk kategori nyeri ringan. Responden 

mengatakan nyeri pada jari-jari tangan berkurang, rasa kaku mulai menurun sehingga aktivitas 

sehari-hari dapat dilakukan dengan lebih nyaman. Hasil pengukuran menggunakan Numeric 

Rating Scale (NRS) menunjukkan bahwa kedua responden berada pada rentang skala 1-3  yang 

termasuk kategori nyeri ringan.  

 

Perbandingan Hasil Akhir Antara Kedua responden  

Perbandingan hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa baik Ny. S maupun Ny. G 

mengalami penurunan intensitas nyeri dari kategori sedang menjadi ringan setelah penerapan 

kompres hangat rebusan air serai selama 3 kali dalam seminggu. Penurunan nyeri pada Ny. S 

adalah 3 poin dari yang sebelumnya skala 5 menjadi 2, sedangkan pada Ny. G mengalami 

penurunan skala nyeri sebesar 3 poin, yaitu dari skala nyeri 6 menjadi 2.  

Penurunan nyeri pada kedua responden menunjukkan bahwa terapi kompres hangat 

rebusan air serai efektif dalam membantu mengurangi nyeri akibat gout arthritis. Efek hangat 

yang diberikan melalui kompres dapat menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah sehingga 

meningkatkan sirkulasi darah pada area yang mengalami peradangan. Peningkatan aliran darah 

tersebut membantu mengurangi kekakuan pada sendi, memperlancar distribusi oksigen dan 
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nutrisi ke jaringan, serta menurunkan rangsangan nyeri. Serai mengandung minyak atsiri 

seperti sitronelal, geraniol, dan sitral yang memiliki sifat antiinflamasi dan analgesik sehingga 

dapat membantu mengurangi nyeri dan peradangan pada sendi penderita gout arthritis (Rosima 

et al., 2025). Perbedaan hasil penurunan nyeri pada kedua responden tersebut dapat dipengaruhi 

oleh kondisi fisik masing-masing responden, tingkat inflamasi sendi, aktivitas sehari-hari, pola 

makan, serta kemampuan individu dalam mempersepsikan nyeri. Selain faktor fisiologis, faktor 

psikologis seperti kecemasan, stres, dan ketakutan terhadap kekambuhan nyeri juga dapat 

mempengaruhi respons seseorang terhadap nyeri dan keberhasilan terapi yang diberikan. 

Perbedaan hasil dari kedua responden Ny. S yang berusia 65 tahun mengalami nyeri 

pada lutut kanan yang dialami sejak selama 2 tahun, sedangkan Ny. G yang berusia 63 tahun 

mengalami nyeri pada jari-jari tangan akibat kadar asam urat tinggi selama kurang lebih 2 

hingga 3 tahun. Selain itu Ny. G memiliki skala nyeri awal yang lebih tinggi dibandingkan Ny. 

S, yaitu skala nyeri 6, sedangkan Ny. S memiliki skala nyeri 5. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tingkat nyeri dan kemungkinan proses inflamasi yang dialami Ny. G lebih tinggi sehingga 

penurunan nyeri yang diperoleh belum mencapai skala yang sama dengan Ny. S. Perbedaan 

lokasi sendi mengalami nyeri serta lamanya keluhan yang dirasakan juga dapat memengaruhi 

respons masing-masing responden terhadap terapi yang diberikan. 

Berdasarkan hasil penerapan ini sejalan dengan penelitian (Rosima et al., 2025), yang 

menunjukkan bahwa pemberian kompres hangat rebusan air serai mampu menurunkan skala 

nyeri pada penderita gout arthritis dari kategori nyeri sedang menjadi nyeri ringan. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa kombinasi efek hangat dan kandungan serai dapat membantu 

menurunkan nyeri sendi akibat peradangan yang disebabkan oleh penumpukan kristal pada 

asam urat. Walaupun kedua responden mengalami penurunan nyeri yang berbeda, terdapat juga 

perbedaan pada tingkat nyeri awal yang dirasakan.  

Berdasarkan hasil penerapan ini juga didukung oleh penelitian (Aminah et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa kompres hangat efektif menurunkan nyeri pada penderita gout 

arthritis dengan nilai p-value 0,000, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu terapi 

nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri sendi. Kompres hangat bekerja dengan 

meningkatkan relaksasi otot, memperbaiki sirkulasi darah, serta memberikan rasa nyaman yang 

membantu menurunkan persepsi nyeri pada penderita gout arthritis. 

Menurut pendapat penulis, meskipun kedua responden sama-sama mengalami 

penurunan nyeri, terdapat perbedaan hasil akhir yang kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi 

individu masing-masing responden. Keberhasilan kedua responden mencapai kategori nyeri 

ringan menunjukkan bahwa terapi kompres hangat rebusan air serai dapat membantu 

menurunkan nyeri pada pasien gout arthritis. Terdapat perbedaan hasil akhir setelah penerapan 

kompres hangat rebusan air serai Ny. S mengalami penurunan dari skala nyeri dari 5 menjadi 

skala nyeri 2, sedangkan Ny. G mengalami penurunan dari skala nyeri 6 menjadi skala nyeri 3. 

Perbedaan hasil tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat nyeri 

awal yang berbeda, kondisi fisik masing-masing kedua responden, tingkat inflamasi pada sendi 

yang terkena penyakit gout arthritis, usia, aktivitas sehari-harinya, pola makan, kualitas 

istirahat, serta kemampuan tubuh dalam merespons terapi yang telah diberikan. Faktor 

psikologis seperti tingkat kecemasan, stres, dan persepsi individu terhadap nyeri juga dapat 

memengaruhi hasil penurunan nyeri yang diperoleh. Meskipun terdapat perbedaan hasil akhir, 

keberhasilan kedua responden mencapai kategori nyeri ringan menunjukkan bahwa terapi 

kompres hangat rebusan air serai dapat membantu menurunkan nyeri pada pasien gout arthritis 

dan meningkatkan kenyamanan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Meskipun terdapat 

perbedaan karakteristik individu, kedua responden sama-sama mencapai kategori nyeri ringan 

pada akhir penerapan. Hal ini menunjukkan bahwa terapi kompres hangat rebusan air serai 

memberikan manfaat yang konsisten dalam membantu menurunkan intensitas nyeri pada 

pasien gout arthritis. Selain mudah dilakukan, terapi ini juga relatif aman, murah, dan dapat 
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diterapkan secara mandiri di rumah sebagai terapi pendamping untuk membantu mengurangi 

nyeri akibat asam urat. 

Kompres hangat rebusan air serai dipilih karena memiliki beberapa keunggulan sebagai 

terapi nonfarmakologis dibandingkan dengan terapi lainnya. Kompres hangat dapat 

memberikan efek vasodilatasi yang membantu meningkatkan sirkulasi darah pada area sendi, 

mengurangi kekakuan serta memberikan efek relaksasi sehingga dapat membantu menurunkan 

nyeri. Penggunaan rebusan air serai juga memberikan manfaat tambahan karena serai 

mengandung senyawa aktif seperti sitral, flavonoid, dan minyak atsiri yang berpotensi 

memberikan efek antiinflamasi dan analgesik. Kombinasi antara efek hangat dan kandungan 

aktif serai menjadi pertimbangan peneliti dalam memilih terapi ini. Selain itu, kompres hangat 

rebusan air serai memiliki prosedur yang sederhana, bahan mudah diperoleh, biaya relatif 

murah, tidak membutuhkan alat yang kompleks, serta dapat dilakukan sebagai terapi 

pendamping secara mandiri di rumah. Hal tersebut sesuai dengan hasil penerapan pada kedua 

responden yang menunjukkan penurunan skala nyeri, yaitu Ny. S dari skala 5 menjadi 2 dan 

Ny. G dari skala 6 menjadi 3. Dengan demikian, kompres hangat rebusan air serai dapat 

menjadi salah satu pilihan terapi komplementer untuk membantu mengurangi intensitas nyeri 

dan meningkatkan kenyamanan pada pasien gout arthritis, namun tetap digunakan sebagai 

terapi pendamping dan bukan pengganti terapi medis. 

 

Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan hasil Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. Peneliti tidak dapat melakukan pengamatan aktivitas responden dan pola 

makan selama 24 jam secara terus-menerus, sehingga faktor-faktor tersebut tidak dapat 

dikendalikan sepenuhnya karena dapat memengaruhi intensitas nyeri pada pasien gout arthritis. 

Selain itu, suhu air kompres tidak dapat dipertahankan secara konstan selama 20 menit 

pemberian intervensi karena suhu air dapat mengalami penurunan selama tindakan. Penelitian 

ini juga hanya dilakukan pada dua responden dengan karakteristik dan kondisi nyeri yang 

berbeda, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh pasien gout 

arthritis. Oleh karena itu, hasil penelitian ini hanya menggambarkan perubahan skala nyeri 

pada kedua responden selama pelaksanaan penerapan kompres hangat rebusan air serai.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan terapi kompres hangat rebusan air 

serai pada sendi terhadap penurunan skala nyeri pada pasien gout arthritis di Desa 

Ngrukun selama 3 hari dalam seminggu di sore hari didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Hasil pengukuran skala nyeri sebelum  dilakukan kompres hangat rebusan air serai 

pada Ny. S adalah skala nyeri 5 termasuk kategori nyeri sedang, sedangkan pada Ny. 

G skala nyeri 6 dan termasuk kategori nyeri sedang.  

2. Hasil pengukuran skala nyeri setelah dilakukan kompres hangat rebusan air serai 

pada Ny. S adalah skala nyeri 2 termasuk kategori nyeri ringan, sedangkan pada Ny. 

G skala nyeri 3 dan termasuk dalam kategori nyeri ringan.  

3. Hasil perbandingan skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan kompres hangat 

rebusan air serai pada Ny. S yaitu sebelumnya skala nyeri sedang dan setelah 

dilakukan implementasi menjadi skala nyeri ringan. Pada Ny. G sebelum dilakukan 

implementasi kompres hangat rebusan air serai skala nyeri sedang dan setelah 

dilakukan kompres hangat skala nyeri menjadi ringan.   
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat mengemukakan saran yang 

bermanfaat, antara lain sebagai berikut : Responden dapat menerapkan kompres hangat 

rebusan air serai sebagai salah satu penaganan untuk menurunkan intensitas nyeri. 

Sehingga apabila merasakan nyeri pada bagian tubuh tertentu. Diharapkan bagi para 

responden dapat meningkatkan antivitas fisik seperti olahraga serta manjaga pola makan. 

Diharapkan keluarga dapat membantu pelaksanaan kompres hangat rebusan air serai 

sebagai pengobatan non farmakologis. Dapat dijadikan salah satu contoh terapi non 

farmakologis untuk mengurangi nyeri dengan kompres hangat rebusan air serai.  
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